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KATA PENGANTAR

Mata Kuliah Bahasa Indonesia merupakan mata kuliah wajib di
perguruan tinggi yang dilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan berbahasa Indonesia bagi mahasiswa, baik secara lisan
maupun tulisan. Melalui mata kuliah Bahasa Indonesia, mahasiswa
dibekali kemampuan berbahasa Indonesia dengan menggunakan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Untuk memiliki kompetensi berbahasa Indonesia tulis dengan baik dan
benar, mahasiswa perlu menguasai teori kebahasaan atau kaidah bahasa
Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI), mencakup pemahaman tentang penggunaan ejaan dan
tanda baca, partikel (-pun, -lah, -per), kata depan dan awalan, kata dan
gabungan kata, kalimat (pola kalimat dan keefektifan kalimat), dan
penggunaan paragraf.

Praktik menulis dapat dilaksanakan di dalam dan di luar kelas.
Perkuliahan bahasa Indonesia untuk mencapai tujuannya perlu
mengarahkan mahasiswa pada pemikiran logis, kritis, sistematis, dan
inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan serta menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan keahlian; menunjukkan kinerja mandiri,
bermutu, dan terukur; memiliki etos kerja yang berbasis mutu dan
integritas yang didasari keikhlasan karena Allah.

Dalam kegiatan menulis karya tulis ilmiah, pada umumnya masih
banyak penulis (mahasiswa) yang belum mengetahui dengan jelas kaidah
bahasa Indonesia dan penerapannya dalam tulisan. Ironisnya, karya tulis
ilmiah yang dikerjakan tanpa mengikuti kaidah bahasa menunjukkan
rendahnya mutu dan kualitas tulisan. Hal ini memberikan dampak yang
besar, salah satunya menjadikan pembaca kesulitan memahami maksud
tulisan.



Berdasarkan uraian di atas, dirasa perlu bagi penulis untuk menyusun
buku Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. Buku ini diperuntukkan
bagi mahasiswa tingkat perguruan tinggi sebagai pegangan atau materi
pendamping untuk mata kuliah Bahasa Indonesia. Dalam buku ini, penulis
memaparkan konsep dan prinsip penggunaan bahasa Indonesia, meliputi
materi sejarah dan perkembangan bahasa Indonesia; ragam bahasa;
aturan pemakaian ejaan dan tanda baca; serta aturan penyusunan kata,
kalimat, dan paragraf.

Buku ini terdiri atas tujuh bagian. Bagian pertama berisi tentang
sejarah Bahasa Indonesia serta fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia.
Bagian kedua berisi materi tentang ragam bahasa, meliputi penting atau
tidaknya bahasa Indonesia, ragam lisan dan ragam tulis, ragam baku dan
ragam tidak baku, ragam baku tulis dan ragam baku lisan, ragam sosial dan
ragam fungsional, serta bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bagian
ketiga berisi pemakaian huruf, seperti huruf abjad, vokal, konsonan,
diftong, gabungan huruf konsonan, pemenggalan kata, dan pemakaian
huruf kapital dan huruf miring. Bagian empat berisi materi tentang
pemakaian tanda baca, meliputi tanda titik (.), tanda koma (,), tanda seru
(1), tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), tanda hubung (-), tanda elipsis
(...), tanda tanya (?), tanda kurung (..), tanda kurung siku ([..]), tanda petik
(“...”), tanda petik tunggal (‘..), tanda garis miring (/), tanda penyingkat
(apostrof) (), dan tanda pisah (—). Bagian kelima berisi materi tentang
pilihan kata (diksi), mencakup kamus, tesaurus, syarat ketetapan
pemilihan kata, gaya bahasa dan idiom. Bagian keenam berisi materi
tentang kalimat, mencakup unsur kalimat, pola kalimat dasar, jenis kalimat,
dan kalimat efektif. Bagian ketujuh berisi materi tentang pembentukan
paragraf, mencakup pengertian paragraf, struktur paragraf, tujuan
pembentukan paragraf, jenis-jenis paragraf, dan teknik pengembangan
paragraf.

Buku ini ditulis untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam aspek
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar secara tulis dan lisan.
Penulis ucapkan terima kasih tak terhingga kepada seluruh pihak yang
telah memberikan sumbangan ide kepada penulis serta motivasi dan
dukungan kepada penulis untuk terus berkarya sehingga buku ini dapat
terselesaikan. Kami berharap semoga buku ini dapat bermanfaat bagi



pembaca terkait konsep dan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar untuk tingkat perguruan tinggi. Tiada gading yang tak retak,
demikian pula dengan buku ini. Oleh karena itu, dengan senang hati kami
menerima segala saran dan kritik pembaca untuk menyempurnakannya.

Kediri, November 2022

Penulis
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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN
BAHASA INDONESIA

A. SEJARAH BAHASA INDONESIA
1. Asal-Usul Bahasa Indonesia

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri.
Mereka membutuhkan interaksi untuk bertahan hidup. Salah satu alat
yang digunakan untuk berinteraksi antarmanusia adalah bahasa. Bahasa
memegang peranan utama untuk menyampaikan pikiran, gagasan,
ataupun perasaan. Berbahasa berarti menggunakan bahasa berdasarkan
pengetahuan individu tentang adat dan sopan santun. (Dhieni.dkk, 2014).
Bahasa menjadi sebuah kesepakatan sekelompok manusia yang dibentuk
melalui kebiasaan atau adat istiadat masyarakatnya sehingga terdapat
“kesantunan berbahasa” yang harus dipatuhi oleh pengguna bahasa.

Bahasa merupakan sekumpulan kata yang memiliki makna tertentu,
yang diungkapkan melalui lisan dan tulisan. Bahasa juga merupakan salah
satu unsur penting yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia. Keraf
(1994:1) mengemukakan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi antara
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Penjelasan tentang bahasa di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Kridalaksana (dalam Chaer, 2007:32) mengemukakan definisi tentang
bahasa yaitu bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang



RAGAM BAHASA

A. PENTING ATAU TIDAKNYA BAHASA INDONESIA

Sebuah bahasa memiliki arti penting bagi negaranya, masyarakatnya
dan identitas suatu Negara karena bahasa merupakan alat interaksi yang
penting bagi kehidupan sehari-hari, jika tidak ada bahasa maka kegiatan
sosial akan terganggu. Suatu Negara memiliki ciri khas masing-masing
termasuk kebahasaan. Oleh karena itu, bahasa Indonesia sangat penting
bagi masyarakat karena merupakan bahasa ibu atau bahasa resmi Negara
kita. Bahasa Indonesia menjadi bahasa pemersatu dalam berkomunikasi
dengan masyarakat yang memiliki adat, kebudayaan dan bahasa daerah
masing-masing. Sebuah bahasa penting atau tidak penting dapat dilihat
dari tiga kriteria, yaitu jumlah penutur, luas daerah penyebarannya dan
terpakainya bahasa itu dalam sarana ilmu, susastra, dan budaya.
1. Dipandang dari Jumlah Penutur

Ada dua bahasa di Indonesia,yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa
Daerah. Bahasa Indonesia lahir sebagai bahasa kedua bagi sebagian besar
warga bangsa Indonesia. Yang pertama kali muncul atas diri seseorang
adalah Bahasa Daerah ”“bahasa ibu”. Bahasa Indonesia baru dikenal anak-
anak setelah mereka sampai pada usia sekolah Taman Kanak-kanak.

Berdasarkan keterangan di atas, penutur Bahasa Indonesia
sebagai ”"bahasa ibu” tidak besar jumlahnya. Kalau kita memandang
Bahasa Indonesia sebagai “bahasa ibu”, Bahasa Indonesia itu tidak penting.



PEMAKAIAN HURUF

A. HURUF ABJAD
Huruf (abjad) adalah suatu kumpulan huruf berdasarkan urutan yang
umum atau baku. Abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa Indonesia
terdiri atas huruf berikut. Nama setiap huruf disertakan di kolom ketiga.
Tabel 3.1 Huruf Abjad

Huruf Nama
Kapital Kecil

A a A
B b Be
C o Ce
D d De
E e E

F f Ef
G g Ge
H h Ha
I i I

J j Je
K k Ka
L I El




PEMAKAIAN TANDA BACA

A. TANDATITIK (.)

Tanda titik merupakan tanda baca berupa noktah yang digambarkan
dengan simbol (.). Tanda titik adalah tanda baca yang digunakan untuk
menandai kesudahan atau akhiran dalam suatu kalimat. Tanda titik ini bisa
kita temukan di dalam karya tulis ilmiah, koran, cerita fiksi maupun
nonfiksi, dan lain-lain. Tanda titik diadakan untuk memudahkan para
pembaca untuk membaca sebuah buku yang ia baca. Adapun pemakaian
tanda titik (.) menurut PUEBI (Pedoman Umum Bahasa Indonesia) yaitu
sebagai berikut.

1. Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan.

Contoh:

(1) Mereka belajar bersama.

(2) Ibu pergi ke pasar saat ini juga.

2. Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf.

Contoh:
1. Kebudayaan Indonesia
A. Kualitas

B. Fungsi



PILIHAN KATA (DIKSI)

A. KAMUS

Kamus merupakan sejenis buku rujukan yang menerangkan makna
kata-kata. Kamus berfungsi untuk membantu seseorang mengenal
perkataan baru. Selain menerangkan maksud kata, kamus juga
mempunyai pedoman sebutan, asal usul (etimologi) sesuatu perkataan
dan juga contoh penggunaan bagi sesuatu perkataan. Kata kamus adalah
kata serapan dari bahasa Arab yaitu “gamus”. Kata “gamus” berasal dari
kata dalam bahasa Yunani yaitu “okeanos” yang berarti lautan. Dari
sejarah kata kamus ini dapat diketahui bahwa makna dasar dari kata
kamus yaitu sebagai wadah pengetahuan, khususnya pengetahuan bahasa.
Kamus adalah sebuah karya yang berfungsi sebagai referensi. Kamus pada
umumnya berupa daftar kata yang disusun secara alfabetis. Selain itu,
disertakan pula informasi mengenai ejaan, pelafalan, kelas kata, makna
kata, sejarah kata, dan contoh pemakaian kata dalam kalimat.

Jenis-jenis Kamus
1. Kamus Bahasa (Lughawi)

Kamus bahasa yaitu kamus yang secara khusus membahas kata-kata
dari sebuah bahasa dan dilengkapi dengan pemakaian kata-kata tersebut.
Kamus bahasa hanya memuat satu bahasa, sehingga biasanya pemaknaan
kata hanya menyebut sinonim atau definisi kata tersebut. Misalnya,



KALIMAT

A. UNSUR KALIMAT

Kalimat merupakan satuan bahasa yang lebih besar daripada kata atau
frasa. Pada umumnya, kalimat muncul dalam tulisan atau pembicaraan
berupa rangkaian kata yang menyertakan pikiran tertentu yang secara
relatif yang dapat berdiri sendiri, dan intonasinya menunjukkan batas
antara sesamanya. Kalimat juga dapat didefinisikan sebagai satuan bahasa
dalam wujud lisan maupun tulisan yang membuat gagasan utuh. Dalam
bahasa lisan kalimat diawali dan diakhiri dengan kesenyapan, dalam
bahasa tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik,
tanda seru, dan tanda tanya. Kalimat disusun berdasarkan unsur-unsur
yang berupa kata, frase, atau klausa.

Terdapat dua hal yang berkenaan dengan konsep kalimat vyaitu
konstituen dasar dan intonasi final. Konstituen dasar kalimat berupa
klausa yang di dalamnya terdapat unsur-unsur sebuah kalimat, yaitu
subjek, predikat. Unsur-unsur tersebut membangun keutuhan makna
klausa. Klausa adalah konstituen inti kalimat karena secara aktual dan
potensial dapat menjadi kalimat. Unsur subjek dan predikat dapat tukar
posisinya, tanpa merusak keutuhan dari kalimat tersebut.

Kalimat memiliki karakteristik mencakup: (1) dari segi makna sebuah
kalimat harus mengandung pikiran yang utuh, sedangkan dari segi struktur
kalimat setidaknya mengandung subjek dan predikat; (2) unsur yang



PEMBENTUKAN PARAGRAF

Dari kalangan pelajar, guru, dan orang tua ketika membaca sebuah
tulisan baik buku, makalah, artikel, maupun koran, tulisan itu terbagi
menjadi beberapa kumpulan kalimat. Kumpulan kalimat itu terdiri atas
tiga hingga lima kalimat, bahkan ada yang lebih. Antara kalimat satu dan
kalimat yang lain saling berhubungan dan padu untuk membentuk sebuah
gagasan yang hanya mengandung satu ide pokok. Sekumpulan kalimat itu
disebut sebagai paragraf. Berikut uraian mengenai paragraf, meliputi
pengertian paragraf, struktur paragraf, tujuan pembentukan paragraf,
jenis-jenis paragraf, syarat pembentukan paragraf, teknik pengembangan
paragraf, cara penempatan pikiran utama, dan pola pengembangan
paragraf.

A. PENGERTIAN PARAGRAF

Paragraf adalah seperangkat kalimat yang membicarakan suatu
gagasan atau topik. Kalimat-kalimat dalam paragraf memperlihatkan
kesatuan pikiran atau mempunyai keterkaitan dalam membentuk gagasan
atau topik tersebut. Ide pokok atau gagasan utama yang terdapat dalam
kalimat disebut kalimat topik atau kalimat utama. Sedangkan kalimat yang
memperjelas kalimat topik atau kalimat utama disebut sebagai kalimat
penjelas atau kalimat pendukung. Kemudian diikuti dengan kalimat
penyimpul atau kesimpulan.
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BAHASA
' INDONESIA

UNTUK PERGURUAN TINGGI

e——

ahasa merupakan sekumpulan kata yang memiliki makna tertentu, yang

diungkapkan melalui lisan dan tulisan. Bahasa juga merupakan salah satu

unsur penting yang tidak permnah lepas dari kehidupan manusia. Manusia
merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Mereka membutuhkan
interaksi untuk bertfahan hidup. Salah satu alat yang digunakan untuk berinteraksi
antarmanusia adalah bahasa. Bahasa memegang peranan utama unfuk
menyampaikan pikiran, gagasan, ataupun perasaan. Berbahasa berarti
menggunakan bahasa berdasarkan pengetahuan individu tentang adat dan
sopan sanfun, dikarenakan bahasa sebagai alat komunikasi antara masyarakat
berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bahasa Indonesia
mempunyal dua kedudukan yang sangat penting, yaitu sebagal bahasa nasional
dan bahasa negara. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia di antaranya
berfungsi mempererat hubungan antarsuku di Indonesia.

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan
manusia, baik secara individu maupun kolektif sosial dan Bahasa adalah sistem
simbol lisan arbitrer yang dipakai oleh suatu masyarakat bahasa untuk
berkomunikasi dan berinteraksi, berlandaskan budaya mereka sendlir. Tidak hanya
itu Perkuliahan bahasa Indonesia untuk mencapdai tujuannya perlu mengarahkan
mahasiswa pada pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi iimu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan serta menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahlian;
menunjukkan kinerjia mandir, bermutu, dan terukur; memiliki etos kerja yang
berbasis mutu dan integritas yang didasari keikhlasan karena Allah. Dalam kegiatan
rmenulis karya tulis ilmiah, pada umumnya masin banyak penulis (mahasiswa) yang
belum mengetahui dengan jelas kaidah bahasa Indonesia dan penerapannya
dalam fulisan. Maka dari itulah buku ini hadir sebagai solusi untuk para mahasiswa
dan pelajar agar dapat menjadi sumber wawasan dan keilmuan.
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